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Abstract : Bangunharjo Village is an agricultural village, and 50% of its 

population works as farmers. Because it is difficult to maximize the potential 

of tourism, culture, and MSMEs to achieve the status of an Independent 

Cultural Village. The purpose of this community service project is to compile 

a list of resources owned by rural villages, such as agricultural land and 

infrastructure (physical assets) as well as local knowledge and institutions 

(non-physical assets). This list will be used to compile an integrated village 

master plan. The participatory methods used involve BUMKal, training for 

survey officers, data collection based on zoning, and the use of technology. 

The total area of rice fields found is one hectare, with the potential of the 

Code River and 17 small and medium enterprises (SMEs) that have not been 

utilized. The community master plan will include four main sections: Cultural 

Community, Tourism Village, Entrepreneurial Village, and Main Village. 

Digital training for BUMKal, e-commerce growth, and collaboration with 

local governments are ideas to make things more sustainable. This project 

demonstrates that asset-based and participatory strategies can help villages 

develop inclusively and sustainably. The final outcome of this activity is the 

development of a village master plan as a guideline for the development of 

Bangunharjo Village toward a Culturally Independent Village. 
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Abstrak : Desa Bangunharjo adalah desa pertanian dan 50% penduduknya 

bekerja sebagai petani. Karena sulit untuk memaksimalkan potensi 

pariwisata, budaya, dan UMKM guna mendapatkan status Desa Budaya 

Mandiri. Tujuan proyek layanan masyarakat ini adalah menyusun daftar 

sumber daya yang dimiliki oleh desa-desa pedesaan, seperti lahan pertanian 

dan infrastruktur (aset fisik) serta pengetahuan lokal dan lembaga (aset non-

fisik). Daftar ini akan digunakan untuk menyusun rencana induk desa yang 

terintegrasi. Metode partisipatif yang digunakan melibatkan BUMKal, 

pelatihan bagi petugas survei, pengumpulan data berdasarkan zonasi, dan 

penggunaan teknologi. Total luas sawah yang ditemukan adalah satu hektar, 

potensi Sungai Code, dan 17 usaha kecil dan menengah (UKM) yang belum 

dimanfaatkan. Rencana induk komunitas akan mencakup empat bagian 

utama: Komunitas Budaya, Desa Pariwisata, Desa Wirausaha, dan Desa 

Utama. Pelatihan digital BUMKal, pertumbuhan e-commerce, dan kerja sama 

dengan pemerintah daerah adalah ide-ide untuk membuat hal-hal lebih 
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berkelanjutan. Proyek ini menunjukkan bahwa strategi berbasis aset dan 

partisipatif dapat membantu desa berkembang secara inklusif dan 

berkelanjutan. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah tersusunnya master plan 

desa sebagai pedoman pengembangan Desa Bangunharjo menuju Desa 

Mandiri Budaya. 

 

Kata kunci : BUMKal, Desa Mandiri Budaya, Masterplan Desa. 

 

ANALISIS SITUASI 

Pemetaan potensi desa membantu dalam perencanaan terpadu untuk intervensi 

pembangunan yang terarah dan berkelanjutan dengan memasukkan baik aset fisik, seperti tanah 

dan infrastruktur, maupun aset non-fisik, seperti pengetahuan lokal dan kemampuan 

masyarakat untuk bekerja sama. Untuk merencanakan pembangunan desa yang terarah dan 

jangka panjang, Anda perlu mengetahui banyak hal tentang apa yang dapat dilakukan oleh suatu 

komunitas. Peta yang dibuat oleh warga dan pemerintah bekerja sama menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif memperkuat perencanaan dan rapat tahunan di tingkat desa (Akbar et 

al., 2021). Pemetaan potensi desa merupakan cara cerdas untuk menemukan sumber daya alam, 

manusia, serta aset sosial dan budaya terbaik yang dapat mendukung pengembangan inklusif 

dan berkelanjuta (Jaya et al., 2021). Pemerintah Daerah DIY mendukung gagasan Desa Budaya 

Mandiri. Empat bagian utama dari proposal ini adalah Desa Budaya, Desapreneur, Desa Prima, 

dan Desa Pariwisata (Prajultya, 2022) (Wahyuni et al., 2025). Untuk melakukannya, metode 

perencanaan harus didasarkan pada fakta-fakta yang sebenarnya dari orang-orang yang terlibat.  

Pemetaan potensi desa dapat membantu membangun rencana induk dan memperkuat 

lembaga lokal (Hidayatullah et al., 2023). Proses pemetaan, yang menggabungkan platform 

digital dan Sistem Informasi Geografis (GIS), diyakini dapat mempercepat berbagi data dan 

membuatnya lebih akurat berkat teknologi baru (Arun et al., 2022). Penelitian terbaru 

menekankan pemetaan kesenjangan geografis dan desain intervensi berbasis bukti yang 

menggunakan pemetaan partisipatif yang didukung GIS, Data Desa Presisi (DDP), dan 

Pemetaan Drone Partisipatif. Peta tematik yang digunakan bersama dasbor atau situs web desa 

memudahkan koordinasi proyek yang mencakup empat pilar: budaya, ekonomi, layanan, dan 

pariwisata (Suprapti et al., 2025) (Sjaf et al., 2025). Banyak penelitian tentang desa pintar 

menunjukkan bahwa tata kelola dan keterlibatan masyarakat dalam komunitas sangat penting. 

Namun, penelitian baru dari Indonesia menunjukkan bahwa teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) merupakan faktor utama dalam menentukan apakah suatu komunitas dapat 

disebut pintar (Junaidi et al., 2025) (Susilowati et al., 2025). 
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Selain kemampuan pemetaan dan perencanaan, keterampilan komunikasi dan 

pemasaran digital diperlukan untuk mempromosikan aktivitas sosial dan budaya desa atau 

membuat produk berdasarkan komoditas. Tampilan digital seperti halaman profil perusahaan 

dan katalog berguna bagi organisasi yang ingin mencapai standar bisnis lokal dengan 

meningkatkan kesadaran merek, menjangkau pelanggan target, dan menampilkan bukti sosial 

yang autentik. Dari sudut pandang ekonomi, platform digital memudahkan UMKM untuk 

beroperasi lebih baik, menjangkau lebih banyak pelanggan, dan bangkit kembali setelah 

pandemi. Studi di Indonesia menunjukkan bahwa elemen seperti struktur organisasi, teknologi, 

kondisi lingkungan, literasi digital, dan tekanan kompetitif memengaruhi strategi teknologi atau 

e-commerce UMKM. Namun, bantuan langsung dapat memiliki dampak besar pada keempat 

hal tersebut (Setyaningsih et al., 2023), (Setyaningsih & Chandra, 2025), (Astuti et al., 2023), 

(Setyaningsih et al., 2024), (Rusdi et al., 2022).  

 

SOLUSI DAN TARGET 

Kegiatan pengabdian oleh Tim PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada optimalisasi potensi desa di 

Kalurahan Bangunharjo. Tim PkM berencana melakukan pemetaan potensi desa agar dapat 

memberikan alternatif masterplan desa dan strategi pengembangan potensa desa di masa 

mendatang. Solusi yang direncanakan yaitu: 1. Melakukan pendampingan kepada BUMKal 

(Badan Usaha Milik Kalurahan) yang ada di Kalurahan Bangunharjo khususnya di unit usaha 

wisata desa yang telah dimiliki oleh BUMKal. 2. Melakukan pemetaan potensi desa secara 

menyeluruh, sebagai landasan untuk menyusun Master Plan desa berbasis data dan partisipasi 

masyarakat serta meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam perencanaan pembangunan. 

Rencana kegiatan-kegiatan tersebut akan dilaksanakan dengan beberapa langkah, yaitu 

dengan melakukan koordinasi dan kerjasama BUMKal Bangkit Karya Bangunharjo, 

melakukan pemetaan desa khususnya tentang optimalisasi asset desa baik yang berada di utara 

(lingkungan bisnis), tengah (lingkungan ekonomi) dan selatan (lingkungan pertanian), 

mendukung filosofi Desa Mandiri Budaya, dengan memanfaatkan website 

wisatadesabangunharjo.com sebagai media informasi potensi desa, mengolah dan 

mengembangkan konten website sesuai dengan filosofi Desa Mandiri Budaya. Target yang 

akan dicapai dalam PkM ini adalah luaran berupa publikasi ilmiah, publikasi pada media massa 

online untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas, serta video-video kegiatan pada 

BUMKal Bangunharjo yang akan di upload pada Youtube. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode dalam pengabdian, kami menggunakan paradigma penelitian terapan 

partisipatif. Hal ini berarti kami merumuskan tujuan fisik dan non-fisik berdasarkan data, 

memvalidasi temuan kami melalui diskusi kelompok terfokus, dan mengambil langkah-langkah 

untuk meningkatkan kapasitas institusional BUMKal dalam mengembangkan rencana induk 

desa dan situs web desa/UMKM sebagai dasar infrastruktur digital untuk pemasaran dan 

integrasi data yang mungkin.  

 

Gambar 1. Alur Pengabdian kepada Masyarakat 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi lima tahapan utama sebagai berikut: 1) 

Koordinasi dan Persiapan, 2) Pengumpulan Data, 3) Analisis dan Integrasi Data, 4) Partisipasi 

Masyarakat, 5) Evaluasi dan Publikasi. Untuk tahap pertama adalah koordinasi dan persiapan. 

Tujuan langkah pertama ini adalah untuk menyiapkan landasan kerja sama dan mempersiapkan 

tim lapangan. Bekerja Sama dengan Mitra: Menjadi mitra utama dalam membangun kerja sama 

strategis dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Bangkit Karya Bangunharjo untuk 

menyosialisasikan proyek ini. Pelatihan Survei: Tujuan pelatihan ini adalah untuk membantu 

tim meningkatkan kemampuan dalam mengumpulkan data di lapangan, baik data fisik maupun 

non-fisik. Tahap kedua adalah pengumpulan data. Pengumpulkan data dengan memisahkan 

potensi fisik dan non-fisik desa. Pemetaan Fisik: Ini melibatkan survei sumber daya alam, 

seperti potensi Sungai Kode, 376 hektar lahan pertanian, dan 274 hektar ruang pekarangan. 

Juga ditemukan bahwa 17 desa memiliki infrastruktur kunci, seperti akses ke jalan utama 

(Parangtritis dan Imogiri Barat) dan sumber daya lokal lainnya. Pemetaan Non-Fisik: Ini 

melibatkan pengumpulan adat istiadat lokal, identifikasi UMKM, penilaian program 

pemberdayaan perempuan (Desa Prima), dan promosi opsi pariwisata seperti Desa Wisata 

Taman Sari. 

Tahap ketiga adalah analisis dan integrasi data. Data yang dikumpulkan kemudian 

dikelompokkan berdasarkan empat pilar Desa Mandiri Budaya. Analisis Pilar: Data budaya 

membantu mengidentifikasi potensi festival, data pariwisata membantu merancang paket 

agrowisata, data UMKM membantu merencanakan program bantuan, dan data kelompok 

perempuan aktif dipetakan untuk meningkatkan program yang ada. Integrasi Teknologi: Situs 

web wisatadesabangunharjo.com mengumpulkan semua data dan informasi yang telah diproses 
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dan menampilkannya di platform digital agar masyarakat dapat melihat dan berinteraksi 

dengannya. Tahap keempat adalah partisipasi masyarakat. Langkah ini menandai akhir dari 

analisis data yang telah dilakukan. Pemantauan dan Validasi: Tim kembali ke lapangan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan bermanfaat. Penyusunan Dokumen Rencana 

Utama: Buat dokumen rencana utama secara sistematis. Peta tema dalam panduan ini 

menggambarkan empat gagasan utama di balik strategi pengembangan untuk masa depan. 

Langkah terakhir adalah evaluasi dan publikasi. Publikasi hasil dari tindakan-tindakan ini 

membuatnya lebih terbuka dan mudah diakses oleh lebih banyak orang. Hasil Publikasi: Hasil 

dari kegiatan-kegiatan ini dibagikan melalui jurnal ilmiah, video dokumenter YouTube, dan 

situs berita online seperti jurnalispreneur.id. 

 

HASIL DAN LUARAN 

Proyek layanan masyarakat “Pemetaan Potensi Desa untuk Pengembangan Rencana 

Induk Desa di Desa Bangunharjo” telah mencapai sejumlah tujuan utama. Berikut adalah 

beberapa alasan mengapa: Pertama menemukan dan memetakan secara menyeluruh semua 

potensi yang mungkin. Tujuan utama kegiatan ini adalah membuat peta lengkap potensi desa, 

yang dibagi menjadi aset fisik dan non-fisik. Aset yang dimiliki: Aset fisik utama desa telah 

dipetakan dengan baik. Aset-aset ini meliputi 376 hektar lahan pertanian (sawah), potensi 

Sungai Code, dan jalan-jalan utama (Jalan Parangtritis dan Jalan Imogiri Barat). Gambar-

gambar juga menunjukkan bahwa pariwisata pendidikan pertanian dapat diwujudkan, dan 

wilayah tersebut sedang bersiap untuk itu. 

 

Gambar 2. Aset Fisik 
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Aset Non-Fisik: Pengetahuan lokal merupakan salah satu kekayaan tak berwujud yang 

telah ditemukan. Misalnya, festival budaya “Bregodo Kyai Padang.” Ada juga sekelompok 

wanita yang bekerja keras untuk membantu pilar Desa Prima. Ada pula catatan tentang UMKM 

paling sukses di Desa Bangunharjo, seperti yang memproduksi makanan dan kerajinan tangan. 

 

Gambar 3. Aset Non Fisik 

Kedua yaitu peningkatan kapasitas kelembagaan dan partisipasi masyarakat. Layanan 

ini tidak hanya menganalisis data yang dihasilkan; tetapi juga fokus pada cara membantu mitra 

untuk meningkatkan kinerja mereka: Memperkuat BUMKal: BUMKal Bangkit Karya 

Bangunharjo mendapatkan banyak bantuan. Akibatnya, BUMKal menjadi lebih mampu 

mengelola aset komunitas, terutama yang terkait dengan pariwisata. Partisipasi Masyarakat: 

Inisiatif ini melibatkan masyarakat secara luas, terutama melalui Diskusi Kelompok Terfokus 

(DKT) dan proses validasi data. Partisipasi ini memastikan bahwa rencana induk yang dibuat 

lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat di lapangan. 

 

Gambar 4. Homepage web wisatadesabangunharjo.com 

Ketiga yaitu Integrasi teknologi dan terwujudnya masterplan. Hasil akhir pemetaan ini 

ditampilkan dalam dua cara dasar. Membuat Platform Digital: Situs web 
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wisatadesabangunharjo.com dibuat sebagai sarana promosi dan sebagai tempat untuk 

mendapatkan informasi (gambar 4). Situs web ini secara rutin memposting tentang kegiatan 

yang berlangsung di desa, seperti “Bangunharjo Gumregah” dan kunjungan dari Paniradya 

DIY, yang membantu menampilkan potensi desa. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil memetakan potensi fisik dan non-fisik. 

Misalnya, proyek ini telah memetakan 376 hektar sawah dan potensi Sungai Code, serta 17 

UMKM yang belum dimanfaatkan dan kearifan lokal di Desa Bangunharjo. Hasil pemetaan ini 

telah diubah menjadi rencana induk untuk seluruh dusun. Empat pilar pembangunan yang 

menjadi landasan rencana induk ini adalah Desa Budaya, Desa Wisata, Desapreneur, dan Desa 

Prima. Proyek ini menunjukkan bahwa penggunaan metode partisipatif, yang menggabungkan 

pendekatan BUMKal dan berbasis aset, bersama dengan integrasi teknologi melalui situs web, 

telah secara efektif mengarahkan pembangunan desa secara inklusif dan berkelanjutan. 
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